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Abstrak
Penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan Interlanguage dalam percakapan sehari-hari

oleh santriwati pondok pesantren Darul Hijrah Martapura. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi jenis dan pola Interlanguage serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif, data dikumpulkan melalui
observasi dan dokumentasi, kemudian dianalisis berdasarkan teori Miles dan Huberman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bahasa antara terbentuk akibat adanya Interferensi bahasa, di
antaranya: dalam Interferensi fonetik, beberapa bunyi dalam bahasa Arab berubah mengikuti pola
bahasa Banjar, seperti pengucapan /z/ menjadi /h/ dan pengucapan /3 menjadi /j/. Sedangkan
dalam Interferensi morfologi, ditemukan penggunaan kata tambahan yang tidak tepat, serta
kesalahan dalam pembentukan kata kerja dan pronomina. Faktor-faktor utama yang
mempengaruhi pembentukan Interlanguage antara lain adalah keberagaman bahasa yang dimiliki
oleh mahasiswi, dominasi bahasa Banjar, kurangnya kosakata bahasa Arab, serta keterikatan yang
kuat dengan kebiasaan bahasa lokal. Penelitian ini menjelaskan tantangan yang dihadapi dalam
pengajaran bahasa Arab di lingkungan sekolah agama dan memberikan pemahaman lebih dalam
mengenai pengaruh latar belakang bahasa ibu terhadap proses pembelajaran bahasa asing.

Kata Kunci: Bahasa Antara; Bahasa Arab; Bahasa Banjar
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